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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis strategi membangun dan merawat jaringan pemenangan 

yang dilakukan oleh politisi perempuan akar rumput dalam kontestasi legislatif 

lokal, dengan studi kasus Ajeng Triyani dari Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) di 

Kabupaten Pemalang. Berangkat dari pendekatan kualitatif dengan desain studi 

kasus tunggal terjalin, penelitian ini menggunakan Teori Modal Sosial (bonding, 

bridging, dan linking social capital) dari Robert Putnam (2000) dan Konsep 

Trikotomi Jalur Politik Perempuan dari Nankyung Choi (2019) untuk menjelaskan 

konfigurasi jaringan yang dikembangkan kandidat perempuan dalam menghadapi 

keterbatasan sumber daya, norma patriarki, dan struktur politik yang maskulin. 

Temuan menunjukkan bahwa jaringan pemenangan dibangun melalui fase bertahap 

yang dimulai dari pendekatan bonding berbasis relasi komunitas yang homogen, 

lalu diperluas melalui bridging yang menjangkau kelompok lintas identitas, serta 

diperkuat dengan linking yang menghubungkan kandidat pada sumber daya dan 

otoritas struktural. Ketiganya saling melengkapi dan menjadi modal penting dalam 

memperluas basis dukungan serta memperkuat posisi politik kandidat. Penelitian 

ini juga menemukan sejumlah tantangan, seperti sifat jaringan informal yang 

cenderung ad hoc, ketimpangan akses terhadap sumber daya formal, serta dilema 

loyalitas dalam hubungan patronase. 

Secara teoritis, studi ini menegaskan pentingnya membaca jaringan bukan hanya 

sebagai instrumen teknis, tetapi sebagai medan politik yang bersifat dinamis dan 

penuh negosiasi. Temuan ini memperkaya literatur tentang keterwakilan politik 

perempuan di tingkat lokal, khususnya dengan menyoroti bagaimana konfigurasi 

sosial dan strategi jaringan dapat menjadi rute alternatif bagi kandidat dalam 

menembus struktur kekuasaan politik yang kompleks. 

Kata Kunci: Jaringan Pemenangan, Modal Sosial, Kandidat Perempuan 

  



 
 

ix 

 

ABSTRACT 

This study analyzes the strategies employed by grassroots female politicians in 

constructing and maintaining electoral networks within local legislative contests, 

using the case of Ajeng Triyani from Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) in 

Pemalang Regency. Drawing on a qualitative approach with a single embedded 

case study design, the research employs Robert Putnam’s (2000) Social Capital 

Theory—particularly the concepts of bonding, bridging, and linking social 

capital—alongside Nankyung Choi’s (2019) Trichotomy of Women’s Political 

Pathways to explain the network configurations developed by female candidates in 

navigating limited resources, patriarchal norms, and a male-dominated political 

structure. 

The findings reveal that electoral networks are built through a sequential process, 

beginning with bonding strategies rooted in homogeneous community ties, 

expanding through bridging connections that cross social identities, and ultimately 

strengthened by linking strategies that grant access to institutional resources and 

authority. These three forms of social capital function complementarily, becoming 

critical assets in broadening electoral support and consolidating the candidate’s 

political standing. The study also identifies several challenges, including the ad hoc 

nature of informal networks, unequal access to formal resources, and loyalty 

dilemmas within patronage-based relations. 

Theoretically, this study underscores the importance of interpreting political 

networks not merely as technical tools, but as contested arenas shaped by 

negotiation, adaptation, and power dynamics. These findings contribute to the 

growing body of literature on women’s political representation at the local level, 

particularly by highlighting how social configurations and network strategies may 

serve as alternative routes for female candidates seeking to navigate and penetrate 

complex political power structures. 

Keywords: Electoral Network, Social Capital, Female Candidates 
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KATA PENGANTAR 

Penulisan tesis ini menjadi kurasi perjalanan panjang yang berangkat dari 

minat personal saya terhadap isu-isu gender dalam kaitannya dengan sosiologi 

politik dan antropologi politik. Minat ini merupakan hasil dari proses akademik 

yang berpadu dengan kegelisahan intelektual. Hal itu tumbuh dari pengalaman, 

bacaan, serta perjumpaan dengan berbagai realitas sosial di sekitar saya. Bacaan-

bacaan seperti karya James Scott, Robert Putnam, Ronald Burt, Keith Faulks, 

hingga Edward Aspinall, menjadi fondasi awal ketertarikan saya. Kecintaan saya 

pada kajian ini kemudian diperkaya oleh literatur-literatur lokal seperti State Ibuism 

karya Julia Suryakusuma, Perempuan-Perempuan Menggugat karya Esthi Hudiono 

& Seruni Bodjawati, serta buku Resistensi Perempuan Parlemen karya Misbah 

Zulfa Elisabeth. Setiap bacaan tersebut memantik pertanyaan-pertanyaan baru dan 

keinginan untuk melihat bagaimana teori-teori besar itu bekerja di tingkat praksis, 

khususnya dalam konteks perempuan dan politik lokal di Indonesia. 

Pengalaman di lapangan menjadi fase yang sangat berharga dalam proses 

penelitian ini. Ada sensasi tersendiri saat menyusuri jejak-jejak keagenan politik 

perempuan di akar rumput. Saya menemukan bahwa perempuan bukan hanya hadir 

sebagai pelengkap dalam politik, tetapi menjadi aktor yang aktif, strategis, dan 

tangguh dalam mengelola jaringan serta memanfaatkan modal yang mereka miliki. 

Temuan ini menjadi argumen utama dalam tesis ini: bahwa perempuan dari lingkup 

akar rumput pun memiliki peluang yang sangat mungkin untuk melakukan 

mobilitas vertikal dalam politik, asalkan mampu mengkapitalisasi modal dan 

mengoperasikan jaringan secara efektif. Bahkan, pengalaman-pengalaman dari 
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proses sosial di akar rumput justru menjadi kekuatan yang menopang daya tahan 

dan daya saing mereka dalam menghadapi kontestasi politik, yang seringkali 

diidentikkan sebagai arena keras dan penuh tantangan. 

Penelitian ini sebenarnya juga menjadi semacam kelanjutan dari karya 

saya sebelumnya pada jenjang sarjana yang juga membahas tentang kandidat 

perempuan dan jaringan politik, hanya saja setting dan scope-nya berbeda. Ada 

momen sentimental ketika skripsi saya mendapat predikat Terbaik I Bidang Sosial 

Humaniora dalam Anugerah Thesis Award 2023 dari Akademi Ilmuwan Muda 

Indonesia (ALMI). Momen tersebut memperkuat komitmen saya untuk 

melanjutkan eksplorasi akademik ini. Ucapan terima kasih yang mendalam saya 

sampaikan kepada Prof. Yanwar Pribadi, Ph.D., yang kala itu menjadi juri dan 

memberikan masukan serta apresiasi yang bermakna. Kesan yang beliau tampilkan 

kepada saya menjadi penyemangat tersendiri dalam menyusun tesis ini. 

Lebih-lebih, saya merasa sangat beruntung karena selama proses penulisan 

ini saya didampingi oleh sosok pembimbing yang tidak hanya memiliki kepakaran 

di bidang kepemiluan dan politik gender, tetapi juga menjadi figur mentor sekaligus 

ibu bagi saya. Beliau adalah Dr. Sos. Dra. Fitriyah, M.S., atau yang akrab saya 

panggil Bu Fit. Ketegasan intelektual beliau berpadu dengan kelembutan cara 

mendidik, menjadikan proses bimbingan bukan sekadar kegiatan akademik, 

melainkan ruang pembentukan diri. Tidak berlebihan rasanya jika saya menyebut 

beliau sebagai role model. Saya rasa juga banyak yang sepakat tentang hal ini. Saya 

berutang banyak pada beliau, atas kesabaran, kebijaksanaan, dan motivasi yang 

terus ditularkan.  
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Secara struktural, tesis ini dibagi ke dalam lima bab. Bab 1 merupakan 

pendahuluan yang menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, kerangka pemikiran teoritis, dan metode yang digunakan. Bab 

2 berfokus pada latar sosial politik Kabupaten Pemalang sebagai setting penelitian, 

sekaligus mengenalkan sosok Ajeng Triyani sebagai studi kasus utama dalam tesis 

ini. Bab 3 berisi temuan lapangan yang menggambarkan secara detail dinamika 

keagenan politik perempuan di tingkat akar rumput dan bagaimana jaringan bekerja 

dalam konteks tersebut. Bab 4 menyajikan analisis terhadap temuan-temuan 

tersebut dengan memanfaatkan konsep-konsep teoritis yang telah dibahas 

sebelumnya. Terakhir, Bab 5 menutup dengan kesimpulan utama dari penelitian ini 

serta menawarkan saran-saran yang dapat dipertimbangkan baik dalam tataran 

akademik maupun praktik politik. 

Ucapan terima kasih secara khusus saya sampaikan kepada Bu Ajeng 

Triyani dan Pak Sugi Hadiyanto. Keduanya bukan hanya informan kunci, tetapi 

juga menjadi teman diskusi yang hangat, serta turut membantu membuka banyak 

akses data dan jejaring yang sangat berarti dalam kelancaran proses penelitian. 

Latar belakang mereka sebagai aktivis menjadikan komunikasi kami penuh 

resonansi dan koneksi emosional, yang membuat proses lapangan berlangsung 

dengan lancar. 

Saya juga menyampaikan penghargaan dan terima kasih kepada seluruh 

dosen, tenaga kependidikan, serta jajaran birokrasi FISIP Universitas Diponegoro, 

khususnya di Program Studi Magister Ilmu Politik. Terima kasih dan salam hormat 

saya sampaikan kepada Pak Teguh Yuwono selaku Dekan, Pak NHS selaku Kepala 
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Departemen, Bu Rina selaku Kaprodi, serta para dosen yang selama ini memberikan 

ilmu dan inspirasi. Beliau-beliau yang saya sebut tadi bersama dengan Bu Fit, Bu 

Kus, dan Bu Laila merupakan beberapa dosen yang saya anggap dekat. Banyak 

pembelajaran dan pengalaman penting yang saya dapat selama berproses di Prodi 

Magister Ilmu Politik. 

Tesis ini tentu masih memiliki keterbatasan. Namun saya berharap, karya 

ini bisa menjadi sumbangan kecil bagi pengembangan studi-studi tentang gender 

dan politik lokal di Indonesia, sekaligus menjadi pengingat bahwa suara perempuan 

di akar rumput tetap layak didengar dan pantas diperhitungkan sebagai bagian 

penting dari dinamika politik bangsa ini. 

 

Semarang, 14 Mei 2025 

 

Rofi Lutfiani 
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